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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work experience and work ability on career 

development at pt jatropha solutions manna Bengkulu Selatan and to determine which factors 

are the most dominant influencing employee career development. This study uses a quantitative 

descriptive research method. population. The results of the study and the hypothesis showed 

that work experience (sig a = 0.00 < 0.050), work ability (sig a = 0.000 <0.050). Simultaneously 

significant effect on career development. Partially, the two variables of work experience and 

work ability have a significant influence on employee career development. It is better if the 

company PT Jatropha Solutions Manna Bengkulu Selatan can continue to maintain and even 

improve employee careers so that the company's goals can be achieved.  
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama dalam perusahaan 

karena Sumber Daya Manusia merupakan motor penggerak utama dalam pencapaian suatu 

organisasi atau perusahaan.Sumber Daya Manusia juga merupakan faktor  produksi terpenting 

dalam perusahaan atau organisasi karena merekala yang akan menetukan berhasil tidaknya 

suatu perusahaan tersebut pengelolaan sumber daya manusia sangat diperlukan dimana 

pengaturan tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas manusia.  

Pengalaman kerja dapat dinyatakan tingkat penguasaan pengetahuan  dan keterampilan 

yang dimiliki oleh seseorang dalam pekerjaannya. Hal ini dapat di ukur berdasarkan masa kerja 

dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh pegawai tersebut (Siagian 

2014) organiasi atau perusahaan memiliki kecenderungan untuk memanfaatkan tenaga kerja 

yang memiliki pengalaman pada bidang tertentu dibandingkan  dengan pegawai yang tidak 

berpengalaman. Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialami, dijalani maupun 

dirasakan, baik sudah lama maupun yang baru saja terjadi (Saparwati,2012).  

Umur, latar belakang sosial ekonomi, tingkat pendidikan, budaya, pekerjaan, 

lingkungan fisik, kepribadian dan pengalaman hidup setiap individu juga ikut menentukan 

pengalaman (Notoatmojo,2012). Menurut Foster Bill (2001), beberapa hal juga bisa 

menentukan berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator 

pengalaman kerja yaitu: Lama waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki, serta penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.  

Kemampuan kerja merupakan salah satu unsur dalam kematangan yang berkaitan 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan, dan 

suatu pengalaman.Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin dilakukannya 

(Gibson, 1994). Menurut Robbins (1998), kemampuan kerja adalah suatu kapasitas individu 
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untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan merupakan potensi 

yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu sehingga memungkinkan seseorang untuk 

dapat melakukan pekerjaan atau tidak dapat melakukan pekerjaan tersebut. 
Setiap perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan, kemampuan, pengetahuan dan sikap yang baik dalam bekerja. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dicapai dengan cara memaksimalkan 

efektivitas dan efisiensi perusahaan yang bisa ditempuh melalui pengembangan karir karyawan. 

Setiap sumber daya manusia yang bekerja pada suatu organisasi atau perusahaan pasti 

menginginkan peningkatan dalam karirnya. Pengembangan karir sangat penting bagi karyawan 

dan perusahaan, karena ada interaksi antara perusahaan dan perkembangan perusahaan itu 

sendiri melalui karir karyawan (Armstrong, 2001). 

Pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang 

dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan (Rivai, 2011). Khan, A. Sami et al., 

(2015) menyatakan bahwa pengembangan karir karyawan memainkan peran penting dalam 

memperkaya komponen modal manusia suatu perusahaan. Nise (2009), pengembangan karir 

dilakukan untuk mensejahterakan dan memajukan kemampuan karyawan karena karyawan 

merupakan aset bagi perusahaan. Pareek dan Rao (2012) berpendapat bahwa pengembangan 

karir karyawan harus dilihat sebagai invenstasi bukan biaya dan bahwa kinerja yang buruk dan 

komitmen yang rendah merupakan suatu biaya dalam organisasi. Pengembangan karir 

mempunyai manfaat karir jangka panjang yang membantu pegawai untuk bertanggung jawab 

lebih besar di waktu yang akan datang (Harlie, 2010). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan dan beberapa  karyawan di PT 

Jatropha Solutions didapatkan hasil bahwa jumlah karyawan di PT tersebut berjumlah 304 

orang dengan berbagai macam bidang, terdapat permasalahan yang sering terjadi seperti 

banyaknya karyawan yang hanya bekerja satu sampai dua bulan saja. Alasan yang sering terjadi 

kebanyakan karena kemampuan dan pengalaman kerja yang tidak cukup baik. Sehingga 

pengembangan karir karyawan di PT tersebut masih sangat sedikit. 
 

METODE  

Tempat dan waktu penelitian ini adalah di PT Jatropha Solutions Manna Bengkulu 

Selatan dan waktu penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari tanggal 30 juni- 30 Agustus 

tahun 2022.  Penelitian ini mengenai “Pengaruh pengalaman kerja dan kemampuan kerja 

terhadap pengembangan karir karyawan di Pt Jatropha Sulutions Manna Bengkulu Selatan. 

Jenis penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang di wujudkan dengan kuantitatif, makan 

analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantitatifkan data-data penelitian kedalam 

bentuk angka-angka dengan menggunakan skala (Ratio seale) dan skala Likert5 poin ( 5 poin 

likert scale).  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Notoadmodjo, 2012). Metode Pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih kelompok 

yang akan dituju dan ditemui selama penelitian dengan berdasarkan Kriteria-Kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Dalam penentuan jumlah sampel pada penelitian ini peneliti 

menggunakan Teknik pengambilan sampel dengan metode pengambilan sampel menggunakan 

rumus Lameshow. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penelititi untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan tiga cara 

penggumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Teknik analisis yang akan digunakan penulis pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan: 1. Metode deskriptif, yaitu penganalisaan yang bersifat penjelasan atau 

penguraian dari data atau informasi yang dikaitkan dengan teori yang mendukung pembahasan. 

2. Metode kuantitatif, yaitu metode yang menunjukan kepada peneliti dalam bentuk rumus-

rumus. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman dan kemampuan kerja terhadap 
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pengembangan karir pada PT Jatoptha Solutions di manna Bengkulu selatan,maka penulis 

menggunakan progress linier yang melibatkan beberapa variable (X) dan (Y) (Hasan, 2009). 

 

HASIL  

Pengujian Hipotesis Dengan Uji t 

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.573 3.967  -.648 .520 

X1 .612 .113 .480 5.393 .000 

X2 .613 .086 .633 7.107 .000 

a. Dependent Variable: Y     

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.10 di atas dapat diartikan bahwa: 

1. Hipotesis pertama adalah pengalaman bekerja berpengaruh terhadap pengembangan karir. 

Variabel pengalaman bekerja (X₁), menunjukkan t hitung sebesar 5,393 t tabel 1.9773 

dengan tingkat signifikan 0,000<dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan karir. Hal ini 

berarti hipotesis terbukti atau diterima. 

2. Hipotesis kedua adalah kemampuan kerja berpengaruh terhadap pengembangan karir 

Variabel kemampuan kerja (X₂), menunjukkan t hitung sebesar 7,107 t tabel 1.9773 dengan 

tingkat signifikan 0,000< dari 0,050, Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kemampuan bekerja berpengaruh terhadap perkembangan karir. Hal ini berarti hipotesis 

terbukti atau diterima. 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F 

Dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 361.278 2 180.639 23.864 .000a 

Residual 317.922 42 7.570   
Total 679.200 44    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,050 dan Fhitung Lebih besar dari Fabel, 23,864 > 3,06, dari hasil pengelolaan data maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu variabel pengalaman kerja dan 

kemampuan kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu pengembangan karir. Hal ini berarti Hipotesis terbukti, yaitu variabel pengalaman kerja 
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dan kemampuan kerja secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

pengembangan karir pada karyawan di pt jatropha Manna Bengkulu Selatan. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh pengalaman kerja  terhadap pengembangan karir karyawan  

Pengaruh pengalaman kerja (X₁) Terhadap pengembangan karir (Y) berpengaruh secara 

parsial. Hal ini terlihat pada uji t yang menyatakan memiliki nilai sebesar 5,393 t tabel 1.9773 

dengan tingkat signifikan 0,000 < dari 0,050. Menurut (Siagan, 2012), Program pengembangan 

karir seorang keryawan dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja yang dimilikinya. Banyak 

organisasi yang menerapkan persyaratan masa kerja (senioritas) sebagai dasar dalam 

menentukan layak tidaknya seseorang mendapatkan peningkatan pada karirnya, dengan asumsi 

bahwa masa kerja, Program pengembangan karir seorang keryawan dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman kerja yang dimilikinya. Banyak organisasi yang menerapkan persyaratan masa 

kerja (senioritas) sebagai dasar dalam menentukan layak tidaknya seseorang mendapatkan 

peningkatan pada karirnya, dengan asumsi bahwa masa kerja yang lebih lama berarti 

pengalaman kerja yang lebih lama. Berdasarkan penelitian terdahulu Gayatri, I.A dan Sriathi, 

A.A, (2020), pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengembangan karir.  

 

Pengaruh kemampuan kerja terhadap pengemabangan karir karyawan  

Pengaruh kemampuan kerja (X2) Terhadap pengembangan karir (Y) berpengaruh 

secara parsial. Hal ini terlihat pada uji t yang menyatakan memiliki sebesar 7,107 t tabel 1.9773 

dengan tingkat signifikan 0,000< dari 0,050, menurut Kieth Devis dalam Mangkunegara, 

2011;67 secara psikologis kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 

kemampuan reality (knowledge+ ski)l, artinya karyawan yang memiliki IQ diatas rata-rata 

dengan pendidikan yang memadai untuk jabatanya dan trampil dalam mengerjakan pekerjaan 

sehari-hari, maka akan lebih muda mencapai kinerja maksimal Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap perkembangan karir. Hal ini 

berarti hipotesis terbukti atau diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Ramadhan, M.F, (2018) Kemampuan Kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Nilai rata-rata variabel 

kemampuan sebesar 4,09, nilai tersebut menunjukkan bahwa penilaian responden tentang 

variabel kemampuan temasuk dalam kategori yang baik. Hal ini berarti bahwa karyawan di PT. 

Taman Rekreasi Sengkaling mempunyai tingkat kemampuan yang baik. Berdasarkan hasil 

didapatkan bahwa variabel Kemampuan (X1), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X3), dan 

Pengembangan Karier (X4) memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan Kemampuan, 

Motivasi, Disiplin Kerja, dan Pengembangan Karier maka akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan. 
 

Pengaruh pengalaman, kemampuan kerja, terhadap pengembangan karir karyawan  

Pengaruh pengalaman kerja (X₁), kemampuan kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan karir (Y), Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu 0,000 

lebih kecil dari 0,050 dan Fhitung Lebih besar dari Fabel, 23,864 > 3.06, Menurut (Handoko, 

2001), pengembangan karir adalah peningkatan-peningkatan yang dilakukan seseorang untuk 

menacapai sesuatu rencana karir. Implementasi dari rencana-rencana karir memerlukan 

langkah-langkah pengembangan karir yang didefenisikan sebagai upaya-upaya pribadi 

seseorang untuk mencapai rencana pengembangan karir.  
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Pengembangan karir berdampak pada kemampuan dan pengalaman karyawan, 

dikarenakan pengembangan karir suatu pendekatan formal yang dilakukan perusahaan yang 

dilakukan dengan tujuan menjamin karyawan dengan kualifikasi serta kemampuan dengan 

tepat saat diperlukan dari hasil pengelolaan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen yaitu variabel pengalaman kerja, kemampuan kerja secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pengembangan karir diterima 

artinya secara bersama sama variabel pengalaman kerja (X₁), kemampuan kerja (X2) memiliki 

pengaruh terhadap pengembangan karir (Y) karyawan di pt jatropha solutions Manna Bengkulu 

Selatan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh pengalaman kerja (X1), 

dan kemampuan kerja (X2), terhadap pengembangan karir karyawan (Y) PT Jatropha Sulutions 

Manna Bengkulu Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir karyawan di PT 

Jatropha Sulutions Manna Bengkulu Selatan.  

2. Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir karyawan di PT 

Jatropha Sulutions Manna Bengkulu Selatan.  

3. Pengalaman kerja (X₁), kemampuan kerja (X2) secara bersama sama berpengaruh 

terhadap pengembangan karir karyawan (Y) pada jatropha solutions Manna Bengkulu 

Selatan. 
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